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Histori Artikel: 

ABSTRACT 

Some of the research gaps above indicate that there are still 

inconsistencies between the variables studied in the previous study, 

their effect on the company's leverage. In addition, what 

distinguishes this research from previous studies using 

manufacturing companies is the selection of banking companies as 

objects. To determine the effect of tangible assets on Leverage. To 

determine the effect of firm size on Leverage. To determine the effect 

of profitability proxied by ROA on Leverage. To determine the effect 

of company growth on Leverage. This type of research is 

quantitative where the data processing uses statistical software in 

the form of SPSS version 25. This type of research also departs from 

statistically processed data and its presentation is carried out by 

referring to the principle of statistical data. The results of the study 

found that Tangible assets had no effect on Leverage in banking 

companies on the Indonesia Stock Exchange. The results of the study 

found that firm size had a positive and significant effect on 

Leverage. The test results found that Return on Assets supports the 

research hypothesis which expects a negative and significant effect 

on leverage, and the results show that ROA has a negative and 

significant effect on Leverage. The results of the study found that 

growth had no significant effect on leverage in banking companies 

on the Indonesia Stock Exchange. Profitability is proven to have a 

significant negative effect on leverage in banking companies on the 

Indonesia Stock Exchange, this means that the higher the company's 

profitability will reduce the company's leverage originating from 

debt. 
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ABSTRAK 

Beberapa research gap di atas menunjukkan bahwa masih terdapat 

ketidakkonsistenan variabel-variabel yang diteliti pada penelitian 

sebelum pengaruhnya terhadap Leverage perusahaan. Selain itu 

yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
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sebelumnya yang menggunakan perusahaan manufaktur adalah 

pemilihan obyek perusahaan perbankan. Untuk mengetahui pengaruh 

tangible assets terhadap Leverage. Untuk mengetahui pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap Leverage.Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas 

yang diproksi dengan ROA terhadap Leverage. Untuk mengetahui 

pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap Leverage. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dimana pengolahan datanya menggunakan perangkat 

lunak statistik berupa SPSS versi 25. Penelitian jenis ini juga berangkat 

dari data-data yang diolah secara statistik dan penyajiannya dilakukan 

dengan merujuk pada prinsip data-data statistikal. Hasil penelitian 

menemukan bahwa Tangible assets tidak berpengaruh terhadap Leverage 

pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Leverage. Hasil pengujian menemukan bahwa Return on Assets 

mendukung dengan hipotesis penelitian yang mengharapkan adanya 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap leverage, dan hasilnya 

menunjukkan ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Leverage. Hasil penelitian menemukan bahwa Growth tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Leverage pada perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia. Profitabilitas terbukti berpengaruh secara signifikan 

negatif terhadap leverage pada perusahaan perbankan di Bursa Efek 

Indonesia, hal ini berarti semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan 

menurunkan leverage perusahaan yang bersumber dari hutang. 

Kata Kunci – Leverage, bank, Profitability 
 

 

PENDAHULUAN  

Industri perbankan merupakan sektor industri yang sangat kompleks. Terlebih bagi 

Indonesia, sektor ini merupakan salah satu yang paling vital keberadaannya. Industri perbankan 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian sebagai lembaga intermediasi yang 

menyalurkan dana masyarakat ke dalam investasi aset produktif yang akan mendorong 

produktivitas sektor riil, akumulasi kapital, dan pertumbuhan output agregat. Peran perbankan 

dalam menggerakkan perekonomian nasional sangat besar. Pasalnya, perbankan berperan di 

semua aktivitas ekonomi, termasuk sektor penggerak utama Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia. Kontribusi konsumsi dan investasi menyumbang 80% terhadap ekonomi. Perbankan 

berperan di semua aktivitas ekonomi, hingga secara logika sederhana bisa dipahami peran besar 

perbankan dalam perekonomian. peran terbesar perbankan dalam perekonomian adalah sebagai 

lembaga intermediary yakni memberikan pembiayaan untuk kegiatan konsumsi dan produksi 

(OJK, 2018) 

Di tengah kondisi perekonomian global yang semakin tidak menentu dalam beberapa waktu 

terakhir, masalah pendanaan menjadi permasalahan utama yang harus dihadapi oleh sektor 

perbankan. Sebagai industri besar, sektor perbankan tentu membutuhkan bantuan dana dari luar 

(hutang) untuk menjalankan operasinya. Tidak mungkin jika hanya mengandalkan sepenuhnya 

dari modal sendiri. Oleh karena itu, untuk memperoleh bantuan dana dari luar (hutang), 

perusahaan harus teliti dan selektif mengenai pinjaman tersebut, sehingga nantinya akan tercipta 

struktur modal yang optimal. Dengan demikian, manajer keuangan perlu menentukan Leverage 

perusahaan (Lambey, 2021). 

Pada konteks penggunaan hutang untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan perusahaan 

tentunya diharapkan dapat menghasilkan keuntungan, namun penggunaan hutang juga dapat 
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mengakibatkan kerugian jika terdapat resiko hutang. Hutang menimbulkan beban tetap, yaitu 

pokok pinjaman dan tingkat bunga yang harus dibayar. Di sisi lain, utang merupakan salah satu 

sumber dana yang paling cocok untuk membiayai kegiatan suatu perusahaan yang bertujuan untuk 

memperoleh laba, namun sampai saat ini belum ada teori yang dapat menentukan komposisi 

Leverage yang optimal. Faktor-faktor tersebut menyebabkan manajer perusahaan tidak 

menggunakan modal sepenuhnya untuk mendanai perusahaan, tetapi juga menggunakan hutang 

jangka pendek dan hutang jangka panjang yang dapat dikurangkan dari pajak (Pratama, 2016). 

Menurut Maryanti (2016) pertumbuhan penjualan merupakan perubahan kenaikan ataupun 

penurunan penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat pada laporan laba rugi perusahaan. 

Menurut Farisa dan Widati, (2017) perusahaan yang penjualan atau tingkat pertumbuhannya tinggi 

lebih cenderung menggunakan hutang lebih besar daripada perusahaan yang tingkat 

pertumbuhannya tidak stabil. Hal ini disebabkan karena kebutuhan dana yang digunakan suatu 

perusahaan untuk pertumbuhan penjualannya semakin besar atau tinggi. Menurut Suweta dan 

Dewi, (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi penjualan maka semakin tinggi juga keuntungan 

yang didapat oleh perusahaan, keuntungan yang didapat akan menjadi tambahan modal bagi 

perusahaan dalam melakukan pengembangan, sehingga peluang untuk menggunakan hutang akan 

semakin besar. Semakin meningkatnya pertumbuhan penjualan menyebabkan perusahaan 

membutuhkan tambahan modal untuk mendukung peningkatan tersebut dan disisi lain para 

kreditur cenderung akan melihat pertumbuhan penjualan ini sebagai salah satu pertimbangannya 

dalam memberikan pinjaman. Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman 

untuk memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan penjualan dan laba yang tinggi kecenderungan menggunakan hutang sebagai sumber 

dana eksternalnya akan lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang 

memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Pagala dkk. (2019) yang menemukan adanya pengaruh positif peluang pertumbuhan 

perusahaan terhadap Leverage perusahaan. Hasil ini bertentangan dengan temuan dari Corina 

dkk., (2018), Cholish, (2019) dan temuan dari Fudianti dan Wijayanto, (2019) yang menunjukkan 

tidak ada pengaruh secara signifikan pertumbuhan perusahaan terhadap Leverage perusahaan. 

Beberapa research gap di atas menunjukkan bahwa masih terdapat ketidakkonsistenan 

variabel-variabel yang diteliti pada penelitian sebelum pengaruhnya terhadap Leverage 

perusahaan. Selain itu yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menggunakan perusahaan manufaktur adalah pemilihan obyek perusahaan perbankan. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam rentang waktu dari tahun 2016-2020 dan 

dilandasi beberapa hal yaitu tingginya tingkat discretionary capital bank yang diamati tampaknya 

tidak dijelaskan oleh bufer yang dipegang bank agar tidak jatuh di bawah persyaratan modal 

minimum. Bank yang akan menghadapi biaya yang lebih rendah untuk meningkatkan ekuitas 

dalam waktu singkat cenderung memiliki lebih banyak modal secara signifikan. Selain itu, efek 

tetap bank yang tidak diamati dari waktu ke waktu penting dalam menjelaskan variasi struktur 

modal bank. Selain itu, dalam kerangka dinamis, target Leverage bank adalah time invariant dan 

spesifik bank. Terakhir, pengendalian karakteristik bank, tidak ditemukan pengaruh yang 

signifikan penjaminan simpanan terhadap struktur permodalan bank. Hal ini berlawanan dengan 

pandangan bahwa bank meningkatkan Leverage untuk memaksimalkan subsidi yang timbul dari 

penjaminan simpanan dengan harga yang tidak tepat. 
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Penelitian ini menggunakan obyek perbankan karena perusahaan perbankan memiliki 

keunikan dalam pengelolaan hutang, karena terdapat pihak kedua dan pihak ketiga. Alasan yang 

lain bahwa untuk menciptakan sistem perbankan yang sehat dan mampu berkembang serta 

bersaing secara nasional maupun internasional, bank perlu mengelola likuiditas sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian. Untuk mengelola likuiditas bank, diperlukan pemeliharaan profil pendanaan 

stabil berdasarkan komposisi aset dan transaksi rekening administratif sesuai dengan standar 

internasional. Pendanaan stabil yang tersedia atau merupakan liabilitas dan ekuitas yang stabil 

selama periode 1 (satu) tahun untuk mendanai aktivitas Bank. Dengan demikian manajemen 

leverage perbankan ini sangat penting dalam kinerja bank. 

Begitu juga dalam regulasinya, OJK telah membagi perbankan dalam 4 kelompok 

berdasarkan Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU). Bank pada kelompok BUKU 1 untuk 

perbankan dengan modal inti kurang dari 1 Trilyun rupiah, BUKU 2 untuk bank dengan model 

inti antara 1 – 5 trilyun rupiah dan BUKU 3 untuk bank dengan model inti 5 – 30 trilyun rupiah 

dan BUKU4 yaitu bank dengan modal inti diatas 30 trilyun rupiah. Memasuki dunia digital saat 

ini, Bank kategori Buku 1 dan Buku 2 yang termasuk bank kecil semakin menurun daya saingnya. 

Masyarakat akan memprioritaskan dalam pilihannya pada bank-bank kategori Buku 3 dan Buku 4 

yang masuk dalam kriteria bank menengah dan besar dalam melakukan aktivitas untuk 

menyimpan danannya di bank atau mereka yang sedang melakukan kredit pembiayaan. Mereka 

beranggapan bahwa pada Bank menengah dan besar memiliki reputasi yang lebih baik sehingga 

merasa aman dan mampu menwarkan bunga kredit yang lebih murah (Lestari dan Abdullah, 

2020). Faktanya, bisnis perbankan lebih terkonsentarasi pada bank yang berukuran menengah dan 

besar yaitu bank yang masuk pada  kategori BUKU (Bank Umum Kelompok Usaha) 3 dan  BUKU 

4. Hal ini tentunya akan berpengaruh secara signifikan terhadap fenomena dalam Leverage pada 

perusahaan perbankan yang cukup menarik untuk dilakukan pengkajian lebih lanjut. 

 

Tinjauan Pustaka 

 

Penelitian yang dilakukan (Kadim dan Sunardi, 2019) bertujuan untuk membuktikan 

variabel pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap Leverage dan implikasi terhadap 

nilai perusahaan cosmetics and household yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara 

parsial maupun simultan. Penelitian tersebut menggunakan sampel 5 emiten dengan kapitalisasi 

pasar terbesar dari Index Saham LQ45 Bursa Efek Indonesia. mulai tahun 2011-2017. Penelitian 

menggunakan sampel 5 perusahaan cosmetics and household yang diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian tersebut 

menggunakan metode analisis regresi data panel. Hasil penelitian tersebut menunjukkan secara 

parsial, baik profitabilitas maupun ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Leverage, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Leverage dan profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan, Leverage tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Secara serentak variabel 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Leverage berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Kadim dan 

Sunardi, 2019) 

Penelitian terdahulu berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Braham dkk. (2019) 

yang menguji hubungan antara patronase politik dan keputusan pembiayaan bank dalam sampel 

34 bank umum yang beroperasi di Timur Tengah dan Afrika Utara untuk periode 2003–2014. 

Peneliti mengumpulkan informasi secara manual tentang profil dan biografi individu di dewan 
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bank untuk mengidentifikasi bank mana yang memiliki koneksi politik, yang merupakan 

kontribusi baru dari penelitian tersebut. Analisis data panel linier dan non linier digunakan untuk 

menyelidiki hubungan ini. Hasilnya mengungkapkan bahwa bank-bank yang didukung secara 

politik cenderung memiliki Leverage lebih tinggi. Pengaruh tidak langsung patronase politik pada 

Leverage tidak ditemukan besar, tetapi signifikan melalui interaksinya dengan profitabilitas; yaitu, 

bank yang didukung secara politis dengan profitabilitas yang lebih tinggi secara positif terkait 

dengan Leverage. Temuan ini menyiratkan bahwa hak istimewa yang dihasilkan dari ikatan politik 

membuat bank lebih menguntungkan, dan ini juga mengarah pada Leverage yang lebih tinggi. 

Sejalan dengan literatur terkait, penelitian tersebut menemukan bahwa kehadiran politik yang kuat 

di dewan bank dapat dianggap sebagai aset tidak berwujud yang penting, dan salah satu faktor 

yang mendorong keputusan pembiayaan bank Braham dkk. (2019). 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2016) yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, peluang pertumbuhan, profitabilitas dan ukuran 

perusahaan terhadap Leverage perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Periode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah selama 3 tahun, mulai dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2014. Populasi dalam penelitian tersebut berjumlah 126 perusahaan 

manufaktur yang sudah dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Teknik 

pemilihan sampel adalah metode purposive sampling dan diperoleh 40 perusahaan manufaktur 

yang digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil analisis data, secara parsial likuiditas dan profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap Leverage, peluang pertumbuhan tidak berpengaruh terhadap Leverage, ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap Leverage. 

Selanjutnya, ada penelitian dari  (Jermias dan Yigit, 2019). Tujuan dari penelitian tersebut 

adalah untuk mengetahui determinan struktur modal dari waktu ke waktu dan tingkat Leverage 

sebelum, selama dan setelah krisis keuangan. Penelitian tersebut melibatkan variabel fundamental 

berupa profitabilitas (PRF), ukuran perusahaan (SIZE), market to book (MTB), tangibility 

(TANG), dan median of book Leverage (MEDIAN). Menggunakan sampel perusahaan Turki yang 

diperdagangkan secara publik untuk periode 1989-2012, mereka berhipotesis dan menemukan 

bahwa ukuran perusahaan dan median Leverage industri secara positif terkait dengan Leverage 

sementara profitabilitas dan peluang pertumbuhan secara negatif terkait dengan Leverage. 

Selanjutnya, ada hipotesis dan temuan bahwa tingkat Leverage berbeda sebelum, selama dan 

setelah krisis keuangan. Hasilnya konsisten menggunakan model Leverage statis dan dinamis. 

Hasilnya menunjukkan bahwa manajer perlu menyesuaikan Leverage mereka selama dan setelah 

krisis keuangan untuk memenuhi kebutuhan mereka akan pembiayaan utang dan ekuitas (Jermias 

dan Yigit, 2019) 

Penelitian selanjutnya dari Corina dkk., (2018) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel profitability, tangibility, size, growth, dan liquidity sebagai variabel independen terhadap 

Leverage badan usaha sebagai variabel dependen pada semua sektor yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2011-2015. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan linier dengan 

model analisis regresi linear berganda dalam bentuk data panel untuk keseluruhan data observasi 

yang digunakan. Jumlah observasi pada penelitian tersebut sebanyak 1.640 yang terdiri dari 328 

perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2011-2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel tangibility dan size berpengaruh positif terhadap Leverage, sedangkan variabel 

profitability, growth, dan liquidity tida berpengaruh terhadap Leverage badan usaha pada semua 
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sektor yang terdaftar di BEI periode 2011 – 2015 (Corina dkk., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kaur dan Singh, (2020)  bertujuan untuk menyelidiki secara 

menyeluruh peran yang dimainkan oleh karakteristik CEO dalam menentukan keputusan 

pembiayaan perusahaan. Dengan menggunakan sampel 307 perusahaan non-keuangan yang 

terdaftar dalam indeks Nifty 500, hasil regresi panel menunjukkan bahwa masa jabatan CEO 

secara signifikan dan positif terkait dengan Leverage perusahaan karena kemungkinan alasan 

bahwa masa jabatan CEO yang lama mencerminkan jaringan dan aliansi yang kuat dengan 

pemangku kepentingan penting yang memungkinkan CEO untuk menyusun, mendorong, dan 

mendukung inisiatif berisiko seperti meningkatkan utang. Selanjutnya, tingkat Leverage lebih 

tinggi pada organisasi di mana CEO lebih muda karena fakta bahwa sekuritas karir dan keuangan 

sangat penting untuk tingkat yang lebih besar bagi eksekutif yang lebih tua; oleh karena itu mereka 

dapat menghindari keterlibatan berisiko yang dapat mengganggu sekuritas mereka. Hasilnya juga 

menunjukkan bahwa kepemilikan saham CEO berpengaruh negatif terhadap Leverage karena para 

eksekutif ini memiliki bagian besar dari kekayaan pribadi mereka yang dikapitalisasi di 

perusahaan dalam bentuk modal manusia spesifik perusahaan dan kepemilikan saham biasa. Hal 

ini membuat orang dalam manajerial tidak mau menggunakan jumlah pendanaan utang yang 

optimal untuk perusahaan dengan alasan bahwa risiko kebangkrutan tambahan yang terkait dengan 

tingkat utang yang lebih tinggi dapat muncul Kaur dan Singh, (2020) 

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya dan teori-teori yang dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat dinyatakan bahwa Tangible Asset, ukuran perusahaan, profitabilitas dan pertumbuhan 

perusahaan merupakan faktor yang diduga kuat akan mempengaruhi Leverage perusahaan. 

Menurut Trade of Theory perusahaan yang memiliki Tangible Asset yang besar akan 

menggunakan hutang yang lebih besar karena memiliki jaminan utang yang lebih besar. Begitu 

juga dengan perusahaan yang memiliki aset yang besar, akan berpeluang kecil terjadi bangkrut 

sehingga mampu menggunakan hutang yang lebih besar. Sedangkan berdasarkan Pecking Order 

Theory menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang lebih besar, akan 

mendahulukan investasinya menggunakan laba ditahan dan mengurangi hutang. Sementara 

perusahaan yang memiliki kesempatan tumbuh akan cenderung menggunakan pendanaan 

investasi yang lebih besar, dan berdasarkan urutan Pecking Order Theory penggunaan dana 

eksternal (hutang) akan lebih efektif dibandingkan dengan pengeluaran saham baru. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dimana pengolahan datanya menggunakan perangkat 

lunak statistik berupa SPSS versi 25. Penelitian jenis ini juga berangkat dari data-data yang diolah 

secara statistik dan penyajiannya dilakukan dengan merujuk pada prinsip data-data statistikal. 

Penelitian ini secara empiris menguji data-data yang diperoleh dari annual reports perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia via laman idx.co.id 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam rentang waktu tahun 2016-2020. 

Penjelasan rinci tentang metode Anda dalam melakukan penelitian perlu disediakan di 

bagian ini. Bagian ini menjelaskan berapa lama penelitian dilakukan, populasi dan sampel (sasaran 

penelitian), teknik pengumpulan data dan pengembangan instrumen, serta analisis data. Untuk 
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penelitian yang menggunakan alat dan bahan, tuliskan spesifikasi alat dan bahan tersebut. Untuk 

penelitian kualitatif seperti tindakan kelas, studi kasus, dan lain-lain, perlu adanya peningkatan 

keberadaan penelitian, subjek penelitian, informan yang berperan serta dalam mendukung data 

penelitian, lokasi dan durasi penelitian serta rincian mengenai validitas penelitian. penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016 sampai dengan 2020. Dalam penelitian ini 

sampel yang diambil adalah sebanyak 27 perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia yang 

telah memenuhi kriteria sampel. Penelilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

profitabilitas perusahaan, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada 

perusahaan perbankan. Untuk menjawab permasalahan tersebut dilakukan analisis data melalui 

dua tahap analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis kuantitatif 

 

Hasil Analisis Deskriptif 

 
n Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DER 108 .471 16.079 5.63604 2.386649 

Tan_Assets 108 .0010 .2401 .043599 .0453835 

SIZE 108 28.770 34.930 31.91558 1.686831 

ROA 108 .00003 .04711 .0124327 .00960305 

GROWTH 108 -.1066 .7923 .114266 .1280924 

Valid N (listwise) 108     

 

. Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa variabel struktur modal selama periode 

penelitian memiliki nilai minimum sebesar 0,471 yaitu terjadi pada BSIM (Bank Sinarmas Tbk) 

tahun 2017 artinya bahwa jumlah total hutang terendah perusahaan perbankan adalah sebesar 

0,471 kali dibandingkan dengan total ekuitas perusahaan. Nilai maksimum sebesar 16,079 terjadi 

pada BBTN (Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk) pada tahun 2020, artinya bahwa total hutang 

perusahaan terbesar perusahaan sebesar 16,079 kali dari total ekuitasnya. Nilai struktur modal 

lebih dari 100% menunjukkan bahwa jumlah hutang perusahaan lebih tinggi daripada total 

ekuitasnya. Nilai rata-rata sebesar 5,63604 artinya bahwa selama periode penelitian rata-rata 

perusahaan memiliki hutang adalah sebesar 5,636 persen dari total equitynya. Hal ini berarti 

perusahaan dalam menggunakan struktur modalnya sudah relatif besar. Sedangkan standar deviasi 

sebesar 2,2386649 artinya selama periode penelitian, ukuran penyebaran dari variabel struktur 

modal adalah sebesar 2,2386649 dari 108 data yang diobservasi. 

Hasil analisis deskriptif pada aspek Tangible Asset yaitu merupakan perbandingan antara 

aktiva tetap dengan total aktiva memiliki nilai rata-rata sebesar 0,43599 dan standar deviasi 

sebesar 0,0453835, yang berarti bahwa perusahaan perbankan di Indonesia, hanya memiliki 

komposisi aktiva tetap atau aktiva berwujud yang rendah yaitu sebesar 4,35% dari seluruh total 

aset yang ada, sehingga menunjukkan bahwa sebagian besar aset perbankan dalam bentuk aktiva 

lancar. Nilai standar deviasi lebih tinggi dari rata-ratanya menunjukkan bahwa data Tangible Asset 

pada perusahaan sampel adalah heterogen, dan hal ini didukung dengan kisaran tangible assets 

terendah sebesar 0,0010 terjadi pada perusahaan BBCA (Bank Centra AsiaTbk) tahun 2020 dan 

tertinggi sebesar 0,2401 yaitu terjadi pada BNGA (Bank CIMB Niaga Tbk) tahun 2020. 
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Hasil deskriptif terhadap ukuran perusahaan menunjukkan bahwa secara keseluruhan 

berkisar antara 28,770 (log natural) sampai dengan 34,930 (log natural). Ukuran perusahaan 

menunjukkan besarnya asset yang dimiliki bank baik yang beralasa dari hutang perusahaan 

maupun modal sendiri rata-rata sebesar 31,91558 (log natural) dengan standar deviasi sebesar 

1,686831, sehingga menunjukkan ukuran penyebaran ukuran perusahaan yang relatif tidak 

bervariatif. Ukuran perusahaan terkecil adalah sebesar 28.770 (log natural) terjadi pada BINA 

(Bank Ina Perdana Tbk) tahun 2017 dan tertinggi adalah sebesar 34.930 (log natural) ada pada 

perusahaan BBRI (Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk) tahun 2020. 

Hasil analisis deskriptif pada profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return on Asset 

yaitu mengukur kemampuan dan efisiensi bank dalam mengelola kekayaaan memiliki nilai rata-

rata sebesar 0,0124327 dan standar deviasi sebesar 0,00960305, yang berarti bahwa perusahaan 

perbankan di Indonesia, manajemen sudah sangat efisien dalam mengelola seluruh asset untuk 

menghasilkan laba bersih, dengan rata-rata mengalami laba bersih sebesar 1,24%. Nilai standar 

deviasi lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-ratanya menunjukkan bahwa data ROA 

mengalami fluktuasi yang cukup rendah, dan hal ini didukung dengan kisaran ROA terendah 

sebesar 0,00003 terjadi pada perusahaan BBCA (Bank Central Asia Tbk) tahun 2018 dan tertinggi 

sebesar 0,04711 terjadi pada perusahaan BSIM (Bank Sinarmas Tbk) tahun 2017. 

Hasil analisis deskriptif pada aspek pertumbuhan aset yaitu persentase pertumbuhan 

tahunan dalam total aset perusahaan antara dua tahun berturut-turut dibagi dengan tahun 

sebelumnya memiliki nilai rata-rata sebesar 0,114266 dan standar deviasi sebesar 0,1280924, yang 

berarti bahwa perusahaan perbankan di Indonesia, memiliki pertumbuhan yang positif dengan 

peningkatan aset sebesar 11,4266% pertahun, sehingga menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami pertumbuhan aset. Nilai standar deviasi lebih tinggi dari rata-ratanya menunjukkan 

bahwa data growth pada perusahaan sampel adalah heterogen, dan hal ini didukung dengan kisaran 

Growth terendah sebesar -0,1066 terjadi pada perusahaan BSIM (Bank Sinarmas Tbk) tahun 2017 

dan tertinggi sebesar 0,7923 yaitu terjadi pada BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk) 

tahun 2019. 

 

Pengaruh Tangible Assets terhadap Leverage 

 

Hasil penelitian menemukan bahwa Tangible assets tidak berpengaruh terhadap Leverage 

pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Artinya bahwa besar kecilnya struktur aktiva 

atau rasio aktiva tetap pada perusahaan perbankan belum mampu meningkatkan Leverage 

perusahaan karena memiliki jaminan yang lebih tinggi. Tidak terbuktinya Tangible assets ini 

kemungkinan disebabkan karena struktur asset pada perusahaan perbankan sebagian besar berupa 

aktiva lancar, bahkan nilai aktiva tetap perusahaan rata-rata dibawah 5% saja nilai aktiva tetap yang 

dimiliki perusahaan. Dengan demikian peningkatan hutang perusahaan dilakukan bukan melalui 

jaminan hutang melalui aktiva tetap. Hal ini dibuktikan dengan hasil desktiprif rata-rata tangible 

assets adalah sebesar 0,43599. Selain itu komposisi hutang perusahaan mayoritas diperoleh dari 

dana pihak ketiga yang berupa deposito, tabungan, surat berharga lainnya, dimana besar kecilnya 

capaian dana pihak ketiga ini sangat dipengaruhi oleh kepercayaan nasabah atau masyarakat 

terhadap bank tersebut. Reputasi bank yang baik tentu akan mampu menarik dana nasabah yang 

lebih besar, sehingga Leverage perusahaan akan semakin meningkat, bukan disebabkan oleh 

banyaknya aktiva tetap perusahaan sebagai jaminan pinjaman.  
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Hasil penelitian ini bertentangan dengan Pecking Order Theory yang menyatakan bahwa 

perusahaan menyukai pendanaan internal dari hasil operasi perusahaan yang berwujud laba ditahan, 

apabila diperlukan pendanaan eksternal maka perusahaan akan menerbitkan sekuritas yang paling 

aman terlebih dulu, yaitu dimulai dengan penerbitan obligasi, kemudian diikuti oleh sekuritas yang 

berkarakteristik opsi (seperti obligasi konversi). Hasil penelitian bertentangan dengan peneliatian 

yang dilakukan oleh (Corina dkk., 2018) yang menemukan bahwa tangibel asset berpengaruh 

positif terhadap leverage. Namun demikian penelitian ini didukung oleh penelitian (Braham dkk., 

2019) serta penelitian Ariyanti, (2019) yang menemukan bahwa Tangible assets tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap DER pada perusahaan perbankan di BEI. 

 

 

Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap Leverage 

 

Hasil penelitian menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Leverage. Hal ini berarti semakin tinggi ukuran perusahaan maka akan meningkatkan 

Leverage perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan oleh total aktiva. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur melalui total asset 

yang yang diproksikan dengan nilai logaritma natural dari total asset perusahaan (Ln Total Asset). 

Besar kecilnya ukuran suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap Leverage, semakin besar 

perusahaan maka akan semakin besar pula dana yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan 

investasi (Pratama, 2016). Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan 

menggunakan modal asing juga semakin besar. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar 

membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya, dan salah satu alternatif 

pemenuhannya adalah dengan modal asing apabila modal sendiri tidak mencukupi (Halim, 2007) 

Menurut Trade Off Theory, perusahaan besar umumnya memiliki kemungkinan yang kecil 

untuk bangkrut, sehingga lebih mudah untuk menarik pinjaman dari bank dibandingkan dengan 

perusahaan kecil (Pratama, 2016). Perusahaan yang lebih besar dimana sahamnya tersebar sangat 

luas akan lebih berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk membiayai 

pertumbuhan penjualannya dibandingkan perusahaan yang lebih kecil, sehingga semakin besar 

ukuran perusahaan, kecenderungan untuk memakai dana eksternal juga semakin besar. Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan besar memiliki kebutuhan dana yang besar dan salah satu alternatif 

pemenuhan dananya adalah dengan menggunakan dana eksternal, yaitu dengan menggunakan 

hutang, sehingga semakin besar ukuran perusahaan kecenderungan untuk menggunakan hutang 

lebih besar untuk memenuhi kebutuhan dananya (Pratama, 2016).  

Penelitian yang menunjukkan hubungan antara ukuran perusahaan dan Leverage, misalnya 

dilakukan oleh Pagala dkk yang membuktikan bahwa dalam industri manufaktur di Indonesia, 

ukuran perusahaan bisa memengaruhi kenaikan struktur modal (Pagala dkk., 2019). Demikian 

halnya dengan penelitian (Corina dkk., 2018) dan penelitian (Cholish, 2019) yang dalam konteks 

lain juga menunjukkan hasil yang serupa. Menurut Acaravci (2015), teori trade-off memprediksi 

bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung lebih terdiversifikasi, kurang berisiko, dan kurang 

rentan terhadap kebangkrutan. Maksudnya, daripada perusahaan kecil, perusahaan besar akan 

condong melakukan diversifikasi usaha lebih banyak sehingga lebih kecil risikonya untuk gagal.  

Salah satu indikator untuk melihat kemungkinan terjadinya kebangkrutan bisa dilihat dari 

ukuran perusahaan. Perusahaan besar dapat dikatakan lebih aman karena dianggap lebih mampu 
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dalam menghadapi krisis. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula total aset yang 

dimiliki. Besarnya total aset akan menurunkan struktur modal perusahaan. Dengan asumsi, struktur 

modal dihitung dengan cara total hutang dibagi dengan total aset. Dengan demikian, apabila asetnya 

semakin besar, maka struktur modal akan semakin kecil. Dari beberapa pernyataan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap struktur modal. 

 

Pengaruh Return on Assets terhadap Leverage 

 

Hasil pengujian menemukan bahwa Return on Assets mendukung dengan hipotesis 

penelitian yang mengharapkan adanya pengaruh negatif dan signifikan terhadap leverage, dan 

hasilnya menunjukkan ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Leverage. Hal ini berarti 

semakin tinggi profitabilitas yang dicapai perusahaan, akan menurunkan Leveragenya. 

profitabilitas adalah kemampuan  perusahaan dalam  memperoleh  laba  dalam  hubungannya  

dengan  penjualan,  total  aktiva maupun  modal  sendiri.  Profitabilitas  merefleksikan  earning  

untuk  pendanaan investasi. Proksi  yang digunakan dalam profitabilitas adalah ROA, yaitu  ratio 

laba bersih setelah pajak terhadap total asset. Semakin tinggi ROA berarti perusahaan mengalami 

peningkatan laba bersih yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan total assetnya. Dengan 

laba bersih yang besar, maka laba ditahan perusahaan akan semakin meningkat, sehingga sumber 

pendanaan perusahaan lebih banyak dari pendanaan internal. Dengan kata lain sumber pendanaan 

yang berasal dari eksternal seperti hutang akan semakin berkurang. Hutang yang semakin rendah 

maka Leverage akan semakin rendah. Hal inilah yang menyebabkan adanya hubungan negatif 

antara profitabilitas dengan Leverage.  

Pernyataan tersebut sesuai dengan pecking order theory, jika perusahaan mempunyai 

tingkat keuntungan lebih tinggi justru mempunyai tingkat utang yang lebih kecil. Hal tersebut 

disebabkan perusahaan akan menggunakan keuntungan tersebut untuk mendanai kegiatan 

operasionalnya. Berdasarkan pemaparan diatas, dapat ditarik sebuah hipotesis jika profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap struktur modal. Hipotesis tersebut diperkuat oleh adanya penelitian 

yang dilakukan oleh (Bhawa, 2015), (Onofrei, Tudose, Durdureanu, & Anton, 2015) (Andarsari, 

Winarno, & Istanti, 2016) serta (Dewiningrat & Mustanda, 2018). 

 

Pengaruh Pertumbuhan perusahaan (Growth) terhadap Leverage. 

 

Hasil penelitian menemukan bahwa Growth tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Leverage pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. Artinya bahwa besar kecilnya 

pertumbuhan perusahaan pada perusahaan perbankan belum mampu meningkatkan Leverage 

perusahaan. Hipotesis awal menduga variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

leverage perusahaan. Setelah dietimasi hasil yang diperoleh variabel growth, membuktikan tidak 

adanya temuan tentang pengaruh signifikan dari varaibel growth terhadap leverage. Idealnya, 

tinggi rendahnya tingkat growth, perusahaan akan tetap menggunakan dana internal dari pada  

harus menggunakan hutang agar terhindar dari ketidakpastian, sebab perusahaan dengan growth 

yang tinggi, sering menghadapi ketidakpastian yang lebih besar sehingga cenderung mengurangi 

keinginannya untuk berhutang. Adanya temuan ini, menjelaskan bahwa ternyata tinggi rendahnya 

leverage, tidak tergantung pada growth. Lebih lanjut, besar kecilnya growth yang merupakan 

kesempatan yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengembangkan dirinya dalam pasar yang 



ETNIK: Jurnal Ekonomi - Teknik, 2022 Volume 1 Issue No 10, Pages   726  

 

 

Determinan Leverage Pada Perusahaan Perbankan (Studi Pada Perusahaan Perbankan Terdaftar Di BEI 

2016-2020) 

diindikatori oleh pertumbuhan aset perusahaan, tidak mempengaruhi penggunaan hutang dalam 

struktur modal yang optimal. Peningkatan aset tidak serta merta membuat utang perusahaan 

meningkat. Perusahaan yang memiliki aliran kas melimpah dapat menggunakan dana internalnya 

untuk melakukan pembelian aset tanpa harus menggunakan utang.  Hasil penelitian mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh (Hanafi & Yusra, 2019) yang menemukan bahwa growth tidak 

berpengaruh signifikan terhadap leverage perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

SIMPULAN 

Tangible assets tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap leverage pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, hal ini berarti besar kecilnya Tangible assets belum 

mampu meningkatkan leverage perusahaan yang bersumber dari hutang. Ukuran perusahaan 

terbukti berpengaruh secara signifikan positif terhadap leverage pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia, hal ini berarti semakin tinggi ukuran perusahaan akan meningkatkan 

leverage perusahaan yang bersumber dari hutang. Profitabilitas terbukti berpengaruh secara 

signifikan negatif terhadap leverage pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, hal ini 

berarti semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan menurunkan leverage perusahaan yang 

bersumber dari hutang.  Growth tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap leverage 

pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, hal ini berarti besar kecilnya pertumbuhan 

aset perusahaan belum mampu meningkatkan leverage perusahaan yang bersumber dari hutang. 
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